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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam era globalisasi yang terus menjadi bagian kehidupan untuk terus
berkembang pada kehidupan yang lebih baik, setiap negara berusaha bersaing
dalam segala hal baik dari segi kesejahteraan sosial, pembangunan, maupun
pendidikan. Bangsa Indonesia terus berupaya dalam memanfaatkan sumber daya
yang ada yaitu Sumber Daya Alam maupun Sumber Daya Manusia dalam hal ini
penulis mencoba membahas perihal Sumber Daya Manusia. Karena dalam
kemajuan negara perlu mempersiapkan generasi muda penerus  melalui
pendidikan formal maupun nonformal. Oleh karena itu perlunya peranan
pemerintah untuk mengarahkan dengan kebijakan-kebijakan yang meprioritaskan
pada pengembangan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan agar generasi
ini lebih bisa berkompetitif di berbagai bidang, selain itu kita juga sebagai
masyarakat harus berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai luhur yang berlaku
secara norma sosial, agama ataupun hukum sejak dini.

Perubahan tersebut menimbulkan banyak permasalahan sosial yang serius,
sehingga negara harus memperhatikan secara detail dan cermat. Dalam hal ini
masalah yang sangat krusial untuk segera ditangani, yakni permasalahan yang
berkaitan dengan kemajuan bangsa dan negara. Salah satu permasalahan yang
harus benar-benar diperhatikan adalah masalah sumber daya manusia terutama

generasi muda sebagai penerus bangsa. Masalah ini adalah perilaku remaja yang



terus cenderung kepada penyimpangan-penyimpangan sosial dengan mengikuti
alur globalisasi yang tidak semestinya ditiru oleh mereka.

Remaja merupakan bagian anggota masyarakat yang didalam kehidupannya
banyak dipengaruhi lingkungan. Maka remaja dikenal dengan masa pancaroba
yakni, masa transisi dimana dia mencari identitas diri, sehingga dalam
pendiriannya selalu berubah-ubah. Dalam melalui masa-masa remaja ini tidak
sedikit anak-anak mengalami kesulitan dan problem-problem yang kadang-kadang
menyebabkan kesehatan terganggu, jiwanya cemas dan gelisah. Masa ini adalah
terakhir dari pembinaan kepribadian, dan setelah masa itu dilewati, anak-anak
berpindah ke alam dewasa. Hal ini menunjukkan bawa usia remaja tersebut
merupakan usia yang rawan, sehingga menyebabkan banyaknya konflik, dan
konflik tersebut dapat menimbulkan perilaku yang menyimpang.*

Kenakalan remaja adalah tindakan oleh seorang yang belum dewasa sengaja
melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika
perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum maka ia bisa dikenai
hukuman. Secara keseluruhan semua -tingkah laku yang, menyimpang dari
ketentuan yang berlaku dalam masyarakat (norma, agama, etika, dan keluarga)
dapat disebut perilaku penyimpangan (Deviation). Namun jika penyimpangan itu
terjadi terhadap norma-norma hukum pidana barulah disebut kenakalan

(Delinquent).?

! Wiryo Setia, Patologi Sosial Li ad-Da 'wah, (Bandung: CV. Mimbar Pustaka, 2015), h.105-106
2 Sarwono Prawirohardjo, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 251-
253



Salitowarmono mengungkapkan bahwa Perilaku dalam arti kenakalan anak
menurut, M. Gold dan J. Petronio, yaitu kenakalan anak adalah tindakan oleh
seorang yang belum dewasa yang melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak
sendiri jika perbuatan itu adalah melanggar hukum. Hal ini dapat diketahui bahwa
kenakalan yang dimaksud adalah perilaku menyimpang dari kebiasaan atau
melanggar hukum.?

Masa remaja ini adalah suatu tahapan kehidupan yang bersifat perlihan dan
sangat rentan terhadap terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan
maupun pergaulan. Namun harus kita akuibahwa masa remaja adalah masa yang
amat baik untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki. Dalam
perkembangan remaja sendiri dalam emosi lebih kepada keinginan untuk selalu
mencoba sesuatu yang dilihatnya, bertanya tentang dirinya, memilih untuk
kepercayaan. Dengan demikian remaja harus mendapat banyak waktu dengan
bimbingan yang seharusnya mengarah pada hal yang lebih positif.

Penyimpangan perilaku remaja dimana kondisi ini tanggung jawab bersama
baik orangtua, guru maupun pemerintah..Namun disayangkan bahwa pihak-pihak
tertentu bersikap acuh, kurang peduli bahkan tidak berdaya utnuk mengemukakan
buah pikiran dan gagasan untuk memberikan solusi yang dihadapi tersebut.”

Penyimpangan yang biasa dilakukan oleh para remaja di berbagai daerah
termasuk di pedesaan adalah minum-minuman keras (miras), yang dapat
memabukkan. Banyak sekali minuman yang dapat memabukkan baik yang dibuat

secara tradisional maupun secara modern, banyak beredar dalam masyarakat luas,

® Salito warmono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 252
* Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Remaja, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2010), h. 211



padahal jika dilihat dari peraturan Mentri Perdagangan Republik Indonesia
membatasi barang-barang yang berbau alkohol baik peredarannya, pengadaannya
dan penjualannya diawasi sebagai mana yang tercantum sebagai berikut:

Mengingat keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengawasan
dan Pengendalian Minuman Beralkohol dan Peraturan Mentri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor: 20/MDAG/PER/4/2014 Tentang Pengendalian dan
Pengawasan Terhadap Pengadaan, Pengedaran dan Penjualan minuman
Beralkohol.> Dalam peredaran alkohol ada tempat tertentu atau jenis tertentu yang
bisa dijual di masyarakat dalam pengawasan pemerintah.

Masa remaja dituntuntut untuk menyesuaikan sikap maupun perilaku sesuai
dengan norma dan aturan yang ada di masyarakat tersebut. Masalah
penyimpangan sosial yang dilakukan oleh remaja, akhir-akhir ini membuat resa
masyarakat. Penyimpangan yang dilakukan mereka cenderung merusak pola
interaksi yang biasanya harmonis, jauh dari norma, agama, maupun memicu untuk
melakukan tindakan kriminal.

Persoalan remaja, akan terus berlanjut seiring perubahan-perubahan yang di
sajikan oleh kemajuan yang ada. Remaja pada hakikatnya sedang berjuang untuk
menemukan dirinya sendiri, jika dihadapkanjika dihadapkan pada keadaan luar
atau atau lingkungan yang kurang serasi penuh kontradiksi dan labil, maka akan
mudahlah mereka jatuh kepada kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan,

ketidak pastian dan kebimbangan.® Hal seperti ini telah menyebabkan remaja-

° Peraturan Mentri Perdagangan RI, 20/MDAG/PER/4/2014 Tentang Pengendalian dan
Pengawasan Terhadap Pengadaan, Pengedaran dan Penjualan minuman Beralkohol.
® Zakiah Derajat. Perawatan Jiwa Untuk Anak-Anak. (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), h. 477



remaja Indonesia jatuh pada kelainan-kelainan kelakuan yang membawa bahaya

terhadap dirinya sendiri baik sekarang maupun di kemudian hari.

Menurut Kartini Kartono bahwa ciri-ciri tingkah laku yang menyimpang itu

bisa dibedakan dengan tegas, yaitu:’

a.

1.

Aspek Lahiriah, yang bisa kita amati dengan jelas. Aspek ini bisa dibagi
dalam dua kelompok, yakni berupa:

Deviasi lahiriah yang verbal dalam bentuk: kata-kata makian, slang
(logat, bahasa populer), kata-kata kotor yang tidak senonoh dan cabul,
sumpah serapah, dialek-dialek dalam dunia politik dan dunia kriminal,
ungkapan-ungkapan sandi, dan lain-lain. Misalnya penamaan babi”
untuk pegawai negeri atau pegawai pemerintah: singa” untuk tentara
“serigala” dan seterusnya.

. Deviasi lahiriah yang nonverbal, yaitu semua tingkah laku yang

nonverbal yang nyata kelihatan.

. Aspek-aspek simbol yang tersembunyi. Khususnya mencankup sikap-

sikap hidup, emosi-emosi, sentimen-sentimen, dan motivasi-motivasi
yang mengembangkan tingkah laku menyimpang. Yaitu berupa mens rea
(pikiran yang paling dalam dan tersembunyi), atau berupa itikad
kriminal dibalik aksi-aksi kejahatan dan tingkah laku menyimpang.

Bicara mengenai mabuk-mabuk tentu identik dengan minuman keras adalah

minuman yang mengandung etanol. Etanol adalah bahan psikoaktif dan

konsumsinya dapat menyebabkan penurunan kesadaran. Masalah alkoholismedan

pemabuk pada kebanyakan masyarakat pada umumnya tidak berkisar pada

alkohol boleh atau dilarang dipergunakan. Persoalan pokoknya adalah siapa yang

boleh mengkonsumsinya, dimana, kapan, dan dalam kondisi yang bagaimana.®

Konsumsi minuman keras telah sedemikian luas, bukan hanya dikalangan

remaja, tetapi anak-anak dibawah umur, orang tua, selebritis atau elit politik pun

banyak yang mengonsumsi alkohol. Para dokter yang turut menyertai kongres

internasional ke-24 untuk memerangi alkoholisme di Perancis mengeluarkan

’ Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 15
® Soerjano Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 329



pernyataan tentang efek alkohol terhadap akal dan jiwa, 20% dari wanita dan 60%
dari laki-laki yang masuk ke rumah sakit adalah pecandu rokok, 70% penderita
penyakit jiwa dan 40% penderita veneral parah merupakan akibat dari
penyalahgunaan alcohol.®

Indonesia yang mayoritas penganut agama Islam melarang keras untuk
meminum-minuman keras, tapi masih banyak perilaku menyimpang dari aturan
tersebut baik dikalangan masyarakat kecil maupun kalangan elit. Dalam
pandangan Islam orang yang melakukan perilaku menyimpang tersebut
merupakan penurunan kualitas hidup remaja mengalami penurunan akhlak, nilai
dan norma. Yang akan mengakibatkan masyarakat khususnya kalangan remaja
untuk melakukan penyimpangan.

Dalam Agama Islam pun larangan minum-minuman alkohol atau khamer
adalah sebuah perilaku yang tidak sesuai dengan syariat, Allah mengharamkan
yang memabukkan. Sesuai hadits Rasulallah oleh HR. Muslim no. 3735 Bersabda
sebagai berikut:
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Artinya: Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, “saya tidak mengetahui sesuatu, kecuali

berasal dari Nabi SAW. beliau bersabda,’tiap-tiap yang memabukkan disebut
khamar dan tiap-tiap khamar hukumnya haram’.”(HR. Muslim no.3735).%

Keinginan untuk mencoba hal yang baru merupakan hal yang biasa di

kalangan remaja. Norma-norma, pola-pola, tingkah pekerti dan nilai kultural

¥ Momon Sudarmo, Sosiologi Untuk Kesehatan, (Jakarta: Salemba medika, 2008), h. 169
% Roli Abdul dan M Khamzah R ohman, Menjaga Akidah dan Akhlak, (Bandung: PT Tiga
Serangkai, 2006), h. 62-63



lainnya. Seorang remaja yang meminum-minuman keras yang berawal dari rasa
penasaran mereka untuk mencoba, akan terus berlanjut melakukannya karena
kecanduan. Hal terebut akan berakar hingga mereka dewasa dan mengakibatkan
peluang penyimpangan semakin luas, serta perilaku minuman keras ini sulit untuk
di hilangkan dikalangan remaja tersebut.

Di Desa Putat Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon memiliki jumlah
penduduk 1600 pada tahun 2010, dengan luas wilayah 15.652. Dengan banyaknya
jumlah masyarakat di suatu daerah kemungkinan pula terjadinya perilaku
menyimpang yang masyarakat lakukan baik itu secara terlihat langsung maupun
tidak langsung.

Perilaku remaja pecandu miras di Desa Putat Kecamatan Sedong Kabupaten
Cirebon cenderung sangat berpengaruh kepada keadaan sosial mereka, keadaan
ini tergambar jelas dengan perilaku penyimpangannya terhadap tatanan hukum
negara ataupun sosial. Remaja yang mengkonsumsi miras sudah menjadi
kebiasaan mereka dengan dalih untuk kesenangan sementara dan mengalihkan
masalah-masalah yang ia hadapi.

Latar belakang yang dihadapi para remaja ini sangat beragam dalam
mengkonsumsi mira, ada yang dilatar belakangi oleh kondisi keluarga, karena
pergaulan sekolah, maupun karena rekan lingkungan mereka. Peran orang tua
disini sangat diperlukan, ada yang sangat peduli terhadap pergaulan mereka dan
ada juga yang tidak memperhatikan pergaulan anaknya.

Remaja pecandu miras tersebut cenderung tidak stabil secara emosional,

karena kontrol dari keluarga dan lingkungan yang tidak memperhatikan pergaulan



anaknya, sehingga terjerumus ke pergaulan yang menyimpang. Dalam
kesehariannya remaja tersesbut lebih mengedepankan emosi karena pengaruh
miras, tidak lagi mempertimbangkan norma-norma masyarakat. Selain itu sikap
mereka hormat kepada orang tua juga sangat kurang karena kurang didikan
keluarga.

Untuk itu pentingnya pengawasan dari orang tua dalam aktivitas anak dalam
sehari-hari sehingga meminimalisir terjadinya tindakan menyimpang yang
dilakukan oleh anak. Dalam berperan untuk membentuk kepribadian anak, orang
tua hendaknya memberi pendidikan formal maupun nonformal serata kesadaran
orang tua dalam mendidik dalam proses pembentukan kepribadian remaja ke arah
yang lebih positif, karena peranan keluarga dan teman-teman merupakan agen
sosialisasi utama yang mempengaruhi perilaku remaja. Mereka yang melakukan
penyimpangan dengan meminum-minuman keras merasa apa yang mereka
lakukan adalah sebuah tindakan yang trend di kalangan remaja.

Minuman keras dikalangan remaja desa Putat sudah mulai mengakar dan
sudah menjadi sebuh._kebiasaan. Beberapa anak remaja yang masih duduk di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) ikut
terjerumus dalam perilaku ini. Penyimpangan ini sangat merisaukan masyarakat,
orang tua, dan bagi perkembangan anak yang ada di Desa Putat. Beberapa remaja
di sekitar lingkungan rumah penulis sering mengadakan sebuah perayaan miras,
setelah mereka mendapat uang dari perantauan atau uang jajan lebih dari orang

tua.



Dalam perkembangan remaja di Desa Putat yang sering melakukan kegiatan
meminum-minuman keras yang terdiri dari umur 14 tahun hingga umur 24 tahun.
Kegiatan minuman keras biasa mereka lakukan saat ada temannya dari perantauan
pulang kampung, patungan uang jajan, dan di acara pernikahan. Sehingga remaja
di Desa Putat seolah-olah kegiatan mereka dijadikan sebuah kebiasaan yang
lumrah.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti
lebih lanjut tentang perilaku dikalangan remaja yang menyimpang pergaulan
seperti perkelahian, pergaulan, bebas dan miras di Desa Putat Kecamatan Sedong
Kabupaten Cirebon.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasar pada observasi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keinginan peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana perilaku para
remaja pecandu minuman keras di Desa Putat dan apa motif dari perilaku

menyimpang tersebut. Maka masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Remaja saat ini mudah terpengaruh dan terjerumus dengan pergaulan di era
globalisasi.

2. Hal yang sangat signifikan mempengaruhi mereka sangat beragam, dengan
demikian pihak-pihak tertentu harus bertindak untuk meminimalisir
penyimpangan remaja ini.

3. Perilaku penyimpangan ini akibat dari proses sosialisasi yang tidak sempurna
baik pergaulan di keluarga maupun di masyarakat umum yang mereka anggap

tidak bisa memuaskannya. Sehingga mereka menjadikan perilaku menyimpang
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meminum-minuman keras sebagai pelarian bersama teman-temannya untuk
mendapat pengakuan yang lebih, dengan langkah awal mencoba dan mengikuti
teman-temannya sehingga ada pengakuan spesial.

4. Motif dari perilaku remaja ini biasanya untuk ajang kumpul bareng, ngumpul
setelah merantau kerja di luar kota, dan tidak sedikit pula mereka yang masih

sekolah mengikuti perilaku remaja lain.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya dapat di

rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perilaku remaja pecandu miras di Desa Putat Kecamatan Sedong
Kabupaten Cirebon?

2. Apa faktor dan penyebab remaja mengkonsumsi miras di Desa Putat
Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon?

3. Bagaimana aparat pemerintahan setempat dalam menanggulangi perilaku
remaja pecandu miras yang menyimpang di Desa Putat Kecamatan Sedong

Kabupaten Cirebon?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perilaku remaja pecandu miras.

2. Untuk mengetahui faktor dan penyebab remaja mengkonsumsi miras.
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3. Untuk mengetahui aparat Pemerintah setempat dalam menanggulangi perilaku

remaja pecandu miras yang menyimpang.

1.5. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapt dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kegunaan teoritis merupakan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan
secara langsung teori-teori yang telah dipelajari selama masa kuliah di jurusan
Sosiologi dan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan program studi
IImu Sosial dan sebagai sumber informasi mengenai bahaya miras.

2. Manfaat praktis adalah dapat mengetahui dari perilaku menyimpang remaja
dalam meminum-minuman keras di Desa Putat dan dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat, khususnya bagi aparat penegak hukum,

masyarakat, dan para orang tua akan bahaya dan dampak menggunakan miras.

1.6. Kerangka Pemikiran

Perilaku sosial adalah perilaku yang yang relatif melekat pada masyarakat
dan mendapat perhatian dalam setiap tingkah individu dalam interaksi dengan
orang lain. Orang yang berperilaku sesuai dengan norma yang ada di masyarakat
akan berhasil dalam berinteraksi, sedangkan perilaku orang yang tidak sesuai
dengan norma akan cenderung gagal dalam berinteraksi dengan masyarakat.
Seorang yang berperilaku a-sosial tidak mengetahui apa yang dituntut oleh
kelompok sosial, sehingga berperilaku yang tidak memenuhi tuntutan oleh
kelompok sosial, sehingga berperilaku yang tidak memenuhi tuntntutan

sosial.Mereka akan mengisolasi diri dari masyarakat dan menghabiskan waktunya
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untuk menyendiri. Sedangkan yang berperilaku anti sosial mereka mengetahui
hal-hal yang dituntut kelompok tetapi karena sikap permusuhannya, mereka
melawan norma kelompok tersebut.

Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah Juvenile berasal dari bahasa
Latinjuvenilis, yang artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada masa
muda, sifat-sifat khas pada periode remaja, sedangkan Delinquent berasal dari
bahasa latin Delinquere yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang kemudian
diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti soaial, kriminal, pelangar aturan,
pembuat ribut, pengacau peneror, durjaan dan lain sebagainya. Juvenile
Delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-
anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan
remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka
mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang. Istilah kenakalan remaja
mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat
diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal.*

Kartini Kartono. menyebutkan bahwa Juvenile Delinquncy ialah anak-anak
muda yang selalu melakukan kejahatan, dimonivir untu mendapat perhatian, status
sosial dan penghargaan dari lingkungannya. Mereka itu disebut pula sebagai
pemuda-pemuda berandalan atau pemuda aspalan yang selalu berkeliaran di jalan-
jalan aspalan, atau anak-anak nakal. Pada umumnya mereka tidak memiliki
kesadaran sosial dan kesadaran moral. Tidak ada pembentukan Ego dan Super-

ego, karena hidupnya didasarkan pada basis instinktif yang primitif. Mental dan

1 Kartono., Op. Cit., h. 64
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kemauannya menjadi lemah, hingga implus-implus, dorongan-dorongan dan
emosinya tidak terkendali lagi.*?

Bentuk dan aspek-aspek kenakalan remaja menurut Kartono, bentuk-bentuk
perilaku kenakalan remaja dibagi menjadi empat™, yaitu:

a. Kenakalan terisolir (Delinkuensi terisolir), kelompok ini merupakan
jumlah terbesar dari remaja nakal. Pada umumnya mereka tidak
menderita kerusakan psikologis, perbuatan mereka di dorong oleh faktor-
faktor berikut:

1) Keinginan meniru dan ingin konform dengan gengnya, jadi tidak ada
motivasi, kecemasan atau konflik batin yang tidak dapat diselesaikan.

2) Mereka kebanyakan berasal dari daerah kota yang transisional sifatnyya
yang memiliki subkultur kriminal. Sejak kecil remaja melihat adanya
geng-geng kriminal, sampai kemudian dia ikut bergabung. Remaja
merasa diterima, mendapatkan kedudukan hebat, pengakuan dan prestise
tertentu.

3) Pada umumnya remaja berasal dari keluarga bernatakan, tidak harmonis,
dan mengalami banyak frustasi. Sebagai jalan keluarnya, remaja
memuaskan semua kebutuhan dasarnya ditengah lingkungan kriminal.
Geng remaja nakal memberikan alternatif hidup yang menyenangkan.

4) Remaja dibesarkan dalam keluarga tanpa atau sedikit sekali mendapatkan
sepervisi dan latihan kedisiplinan yang teratur, sebagai akibatnya dia
tidak sanggupp menginternalisasikan norma hidup narmal. Ringkasnya,
terisolasi itu mereaksi terhadap tekanan dari lingkungan sosial, mereka
mencari panutan dan rasa aman dari kelompok gengnya, namun pada usia
dewasa, mayoritas remaja nakal ini meninggalkan perilaku kriminalnya,
paling sedikit 60% dari mereka menghentikan perilakunya pada usia 21-
23 tahun. Hal ini disebabkan oleh proses pendewasaan dirinya sehingga
remaja menyadari adanya tanggung jawab sebagai orang dewasa yang
mulai memasuki peran sosial yang baru.

Beberapa penelitian yang terkait dengan kenakalan remaja, salah satunya
Willis menjelaskan bahwa kenakalan yang dilakukan oleh remaja di bawah usia
17 tahun sangat beragam, mulai dari perbuatan yang bersifat amoral ataupun
antisosial. Perbuatan tersebut dapat berupa mencuri, merusak, kabur dari rumah,

indisipliner di sekolah, membolos, membawa senjata tajam, merokok, berkelahi,

12 Kartini Kartono, Patologi Sosial Gangguan-Gangguan Kejiwaan Jilid 3, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), h. 194-195
13 Kartono, Op. Cit., h.70
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dan kebut-kebutan di jalan sampai perbuatan yang menjurus pada perbuatan
kriminal atau perbuatan yang melanggar hukum, seperti pembunuhan,
perampokan, pemerkosaan, seks bebas, pemakaian obat-obatan terlarang dan
tindak kekerasan lainnya yang sering diberitakan di media massa**.

Delinkuensi yang dilakukan oleh anak-anak, para remaja dan adolensens itu
pada umumnya merupakan produk dari konstitusi defektif mental orang tua,
anggota keluarga dan lingkungan tetangga dekat, ditambah dengan nafsu primitif
dan agresivitas yang tidak terkendali. Semua itu mempengruhi mental dan
kehidupan perasaan anak-anak muda yang belum matang dan sangat labil.
Dikemudian hari proses ini berkembang menjadi proses pengkondisian oleh
lingkungan sosial yang buruk jahat.*®

Delinkuensi remaja bukan merupakan peristiwa herediter, bukan merupakan
warisan bahwaan sejak lahir. Banyak bukti menyatakan bahwa tingkah laku
asusila dan kriminal orang tua serta anggota keluarga lainnya memberikan
dampak menular dan infeksius pada jiwa anak-anak. Anak mengoper dan
kejangkitan sifat-sifat yang tidak dari-orang dewasa. Anak seorang pencuri
biasanya cenderung menjadi pencuri pula. Kejadian ini bukan disebabkan sifat
dan kebiasaan pencuru itu diwariskan kepada anak-anaknya sebagai ciri-ciri
karakteristik yang herediter; akan tetapi karena pekerjaan mencuri itu adalah
semacam usaha‘“home industry” (Kegiatan keluarga) yang bisa mengkondisionir
serta mempengruhi pola tingkah laku dan sikap hidup para anggota keluarga

lainnya. Dalam hal ini berlangsung proses pengkondisian atau proses

4 Adon Nasrullah, Dasar-dasar Patologi Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), h. 123
15 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 57
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pembentukan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, yang dialami oleh anak-
anak dan para remaja, baik secara sadar maupun tidak sadar.*®

Secara umum dapat dinyatakan bahwa anak delinkuen pada umumnya
datang dari rumah tangga dengan relasi manusiawi penuh konflik dan
percekcokan yang disharmonis. Karena itu anak-anak tersebut melihhat dunia
sekitar dengan rasa kecurigaan, dan menganggap manusia lain sebagai ancaman,
suka menghukum anak-anak kecil dan orang muda; lalu mereka menjadi agresif.
Selanjutnya, apabila orang tua bertempat tinggal di daerah dengan subkultur
kriminal, akan tidak heran kita apabila anak tadi secara otomatis mengoper
norma-norma dari gang-gang kriminal yang menyimpang dari tata hidup normal.
Perbuatan mengoper tersebut dipakai sebagai “obat penyembuh” bagi frustasi
mereka."’

Alkoholisme termasuk sebuah fenomena yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat khususnya para remaja. Penyimpangan perilaku sosial dengan
meminum minuman keras ini sudah merabak ke setiap lini masyarakat.
Permasalahan alkoholisme  dan pemabuk pada kebanyakan masyarakat pada
umumnya tidak berkisar apakah alkohol boleh atau dilarang dipergunakan.
Persoalan pokoknya adalah siapa yang boleh menggunakannya. Umumnya orang
awam berpendapat bahwa alkohol merupakan suatu stimulant, padahal
sesungguhnya alkohol merupakan racun protoplasmic yang mempunyai efek

depresan pada sistem syaraf. Akibatnya, seorang pemabuk semakin kurang

%8 1bid., h. 58
YIpid., h. 63
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kemampuannya untuk mengendalikan diri, baik secara fisik, psikologis, maupun

sosial.*®

Gambar 1
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18 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Penganta, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h. 418
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